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ABSTRAK

Tujuan ini dilator belakangi dengan adanya problem untuk melihat kedekatan anak dengan
pola asuh orang tua yang single parents. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui dan
memaparkan hasil dari beberapa sumber terkait untuk mengetahui bagaimana pola asuh yang
diberikan pada ibu single parent terhadap kedekatanya dengan anak. Penelitian ini
menggunakan metode studi literatur yang digunakan untukmemberikan pemahaman yang luas
tentang arti pola asuh orang tua yang single parents. Teknik pengumpulan datanya dengan
studi kepustakaan dari beberapa jurnal yang relevan, mencari, mencatat, mengembangkan dan
menganalisis kembali point-point pada setiap jurnal terkait. Hasil dan pembahasan dari
penelitian ini bahwa kedekatan anak pada orang tua merupakan suatu hal yang penting untuk
diterapkan pada anak, namun berbeda dengan pola asuh orang tua single parents banyak
ditemukannya anak tidak memiliki kedekatan yang spesifik yang menyebabkan kesibukan,
tidak memiliki waktu bersama, dengan adanya pengaruh orang tua single parents
menyebabkan orang tua tidak dapat memberikan pola asuh yang optimal pada anak,
dikarenakan hubungan keduanya tidak dipastikan untuk memiliki kedekatan. Namun, orang
tuasingle parents juga dapat untuk memberikan mengoptimalkan pola asuh mereka dengan
memberikan perhatian dan kasih sayang lebih, lebih banyak memiliki waktu bersama anak,
memberikanpendidikan yang lebih luas untuk anak.
Katakunci:Pola asuh,anak,orang tua

ABSTRACT
This objective is motivated by the problem of seeing the closeness of children with single
parents' parenting. This paper aims to find out and explain the results of several related
sources to find out how the parenting given to single parent mothers towards their closeness
with children. This research uses a literature study method used to provide a broad
understanding of the meaning of parenting patterns of single parents. The data collection
technique is a literature study of several relevant journals, searching, recording, developing
and re-analysing the points in each related journal. The results and discussion of this study that
the closeness of children to parents is an important thing to apply to children, but in contrast to
the parenting of single parents, it is found that many children do not have a specific closeness
which causes busyness, not having time together, with the influence of single parents causing
parents to not be able to provide optimal parenting to children, because the relationship
between the two is not ensured to have closeness. However, single parents can also optimise
their parenting by providing more attention and affection, having more time with their
children, and providing a broader education for their children.
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PENDAHULUAN
Di dalam masyarakat modern, pola asuh keluarga tradisional dengan dua orang tua

yang tinggal bersama telah menjadi semakin kompleks. Salah satu fenomena yang semakin
umum terjadi ialah meningkatnya jumlah orang tua tunggal atau single parents yang
membesarkan anak-anak mereka sendiri. Menjadi single parents bukanlah pilihan yang
mudah untuk dijalani, dan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi dinamika
hubungan kedekatan antara orang tua dan anak dalam konteks ini. Salah satu faktor kunci
yang sering menjadi pertimbangan adalah kedekatan anak dengan orang tua yang menjadi
satu-satunya pengasuhnya. Pentingnya kedekatan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek
kesejahteraan namun juga dapat mempengaruhi psikologi anak, tetapi juga mempengaruhi
perkembangan sosial, emosional, dan bahkan akademis anak. Studi tentang pengaruh
kedekatan anak dengan pola asuh orang tua yang single parents memiliki relevensi yang
signifikan dalam memahami dinamika keluarga modern dan memberikan wawasan yang
berharga bagi praktisi dan peneliti di bidang psikologi perkembangan dan kesejahteraan

anak.

Terdapat analisis pengaruh kedekatan anak dengan pola asuh orangtua yang single
parents, terdapat teori yang relevan yang dapat dipertimbangkan. Salah satunya ialah teori
attachment atau sering disebut teori ikatan yang dikemukakan oleh John Bowlby.Pada teori
ini menyatakan bahwa anak akan membentuk ikatan emosionalnya dengan figure orang
tuanya,dan dalam ikatan ini dapat berpengaruh pada perkembangan social serta emosional
pada anak. Dalam konteks orang tua tunggal, penting untuk dapat mempertimbangkan teori
stressor dan resilience. Dalam teori ini menyatakan bahwa orangtua yang mengalami
tekanan atau stress, seperti halnya dalam kasus single parents, dapat memperlihatkan pada
tingkat keuletan atau resilience yang berbeda dalam menghadapi situasi tersebut, yang dapat

gilirannya dapat mempengaruhi cara orang tua dalam mendekati dan merawat anak-anaknya.

Selain teori yang sudah dipaparkan diatas, terdapat teori social learning yang dapat
diimplementasikan dalam situasi tersebut. Teori ini mengemukkakan bahwa anak belajar
dari pengalaman dan observasi mereka terhadap perilaku orang tuanya. Pada konteks pola
asuh orang tua single parents, anak mungkin mengembangkan strategi koping dan pola
perilaku yang berbeda-beda karena pengaruh langsung yang lebih dominan dari satu orang
tua. Serta menunjukkan bahwa anak dengan orang tua single parents cenderung lebih
mengalami tingkat stress yang lebih tinggi dari pada anak yang memiliki keluarga dengan

dua orang tua.
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Menunjukkan perlu adanya penanganan yang lebih sensitive terhadap kebutuhan

emosional anak pada situasi orang tua tunggal. Bahwa single parents yang memiliki tingkat
resilience yang tinggi akan cenderung lebih memberikan pola asuh yang lebih positif dan
mendukung anaknya, meskipun menghadapi tekanan dan tantangan yang lebih besar dalam
membesarkan anak-anak sendiri.Dengan melihat dari teori yang sudah dijelaskan diatas
teori-teori tersebut dan penelitian yang relevan, kita dapat memahami lebih baik bahwa
kedekatan anak dengan orang tua sangat penting untuk mengembangkan aspek
perkembangan sosial dan emosional anak.
METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan studi literatur, yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh kedekatan anak dengan pola asuh orang tua yang
single parents. Pencarian data untuk menulis artikel penelitian dilakukannya melalui data
base, elektronik yaitu google scholar. Peneliti bertujuan ingin mengetahui kedekatan anak
yang diasuh dengan orang tua tunggal, dengan status orang tua single parents atau anak
yang menjadi korban perceraian terhadap kedua orang tuanya yang memiliki dampak yang
akan mempengaruhi perkembangan psikologi anak, social dan emosionalnya,dan anak yang
memiliki kedekatan yang kurang, seperti orang tua yang sibuk mencari nafkah untuk
anaknya sedangkan anak yang terus mencari kesenangan di luar, yang mengakibatkan
keduanya tidak memiliki waktu untuk bersama. Dari hasil analisis data terdapat beberapa
teori yang merujuk pada bagaimana kedekatan anak dengan pola asuh orang tua yang single
parents serta penyebab atas status orang tua tunggal yang memberikan pengaruh cukup
besar bagi anak terutama pada psikologi anak serta aspek perkembangan social
emosionalnya.Tujuan dari studi literature ialah untuk dapat memperoleh data dari hasil
pencarian berbagai sumber terkait dengan mengumpulkan data pustaka, membaca, mencatat,
serta mengelola bahan penelitian.Sehingga peneliti dapat menulis artikel dengan hasil
penelitian yang mudah dipahami serta memberikan informasi terkait dengan analisis

pengaruh kedekatan anak dengan pola asuh orang tua yang single parents.
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PEMBAHASAN

Keluarga ialah kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat kerja
sama ekonomi didalamnya, serta terjadi proses produksi, maksudnya yakni keluarga merupakan
unit terkecil dalam masyakarat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa anggota keluarga
yang terdapat didalamnya. Permasalahan orang tua yang berujung perceraian seringkali anak-
anak yang menjadi korbannya, perceraian suami istri tidak hanya berdampak pada putusnya
status pernikahan keduanya, namun ada anak-anak yang dikorbankan, pengasuhan dan
pengawasan tumbuh kembang anak yang selama ini dilakukan berdua harus berakhir, serta anak
tidak akan merasakan kehangatan, kebersamaan, kasih sayang lagi. Di sisi lain, dampak
perceraian juga akan mempengaruhi kehidupan sosial anak, menyandang status sebagai anak dari
orang tua yang bercerai tentu tidak akan mudah baginya. Bahkan ada anak yang memutuskan
untuk tidak memiliki ikut dari salah satu orangtuanya yang bercerai,namun ada anak yang
memilih untuk tinggal sendiri, jika harus memilih keduanya. Begitu dilematisnya seorang anak
yang menjadi korban perceraian seharusnya menjadi bahan pertimbangan bagi keduanya
sebelum meminta pengasuhan atau hak asuh anak dalam petitum gugatan dan mempertahankan
pernikahan demi anak agar tumbuh kembang anak juga lebih optimal jika kedua orang tua yang
mengasuhnya. Namun, ketika keduanya memutuskan untuk tidak mempertahankan hubungan
suami istri mereka, pihak yang berwajib membagi hak asuh dari keduanya dan nafkah untuk
anak ditanggung oleh ayahnya. Selain itu terjadi anak akan terganggu dengan psikologi dirinya

serta pertumbuhan anak kurang optimal.

Pola asuh anak yang hanya diasuh dengan orang tua single parents berbeda dengan pola
asuh anak yang diasuh oleh orangtua yang utuh. Perbedaanya ialah orang tua single parent lebih
keras dalam mendidik, membimbing agar anak menjadi lebih mandiri dan pemberani, sedangkan
orang tua utuh dalam mengasuh anak mereka lebih pada demokrasi dan memberikan anaknya
kebebasan tetapi masih dalam kontrol dan pengawasan orang tua. Namun banyak ditemukan
karena adanya dampak dari perceraian orang tua yang menyebabkan kedekatan anak dengan
orang tua menjadi semakin renggang dikarenakan orangtua yang mencari nafkah, mengurus
semunya tanpa dukungan serta bantuan dari seorang suami. Pola asuh orangtua single parents
mungkin sedikit kurang optimal dengan pengasuhan dengan orang tua yang lengkap karena
pengaruh perceraian orangtua yang menyebabkan anak lebih menutup diri, terkadang lebih
murung ketika melihat temannya bersama orang tua yang lengkap namun dirinya menjadi korban
perceraian orang tuanya. Hubungan kedekatan anak pada orangtua diukur berdasarkan dimensi

kedekatan anak, dengan adanya kepercayaan, komunikasi dan keterasingan.
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Kepercayaan ialah hasil dari hubungan terjalin kuat. Namun, kepercayaan merupakan salah
satu komponen dari hubungan yang terjalin untuk dapat memiliki hubungan kedekatan menjadi
lebih baik. Dasar pembentukan rasa aman menekankan pada keyakinan tentang keberadaan
sosok yang dibutuhkan.Komunikasi diartikan sebagai kunci suatu hubungan yang harmonis,
selain ituuntuk membantu menciptakan ikatan emosional yang kuat antara orang tua dengan
anaknya. Hubungan antara orang tua dan anak, merupakan suatu hal yang sangat penting.
Semula pada saat kehidupan bayi mencari kedekatan dan kenyamanan dengan orang tuanya saat
merasakan bahaya. Pada masa remaja, anak akan mencari kedekatan dan kenyamanan dalam
bentuk nasehat di saat anak merasa perlu. Oleh karena itu, komunikasi menjadi hal yang penting
pada saat anak menginjak masa remaja.Selama masa remaja ini,hubungan antara orangtua dan
anak bergantung dari kedekatan mereka berdua, yang dikembangkan dan dijaga pada tahap awal
kehidupan anak serta membantu anak-anak muda untuk tidak menjauhkan diri dari orang tua
anak. Hubungan kedekatan orangtua dan anak akan terbangun dengan adanya pola pengasuhan
dari orang tua. Pengasuhan adalah serangkaian kegiatan yang orang tua lakukan untuk mencapai
perkembangan yang diharapkan dalam anak.

SIMPULAN

Artikel ini mengkaji tentang hasil dari pengumpulan data dari berbagai sumber terkait
mengenai analisis kedekatan anak dengan polaasuh orang tua yang single parent yang bertujuan
untuk memberikan informasi bahwa kedekatan orang tua dengan anaknya merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam kehidupan keluarga terlebih dengan orang tua yang memberikan
pengasuhan seorang diri. Kedekatan antara anak dan orang tua, terutama dalam konteks single
parent memiliki dampak yang sangat besar pada perkembangan anak untuk kehidupan
berkelanjutannya. Namun peneliti mengkaji dari beberapa teori-teori terkait dengan bagaimana
hubungan kedekatan orang tua dengan anaknya yang mempengaruhi kepercayaan diri anak,
pola attachment dan pola asuh yang positif dari orang tua tunggal yang memiliki tingkat
resilience yang tinggi dapat membuat anak untuk mengembangkan kepercayaan diri dan
kemampuan social emosionalnya menjadi lebih baik. Namun, pola asuh yang diberikan orang
tua pada anaknya harus memberikan dukungan yang baik untuk anaknya, memberikan perhatian
yang cukup, menjalin kedekatan yang membuat anak itu tidak merasa kesepian bahwa anak
memiliki orang tua tunggal. Pengasuhan yang orang tua single parents dapat memberikan
pengaruh yang cukup besar bagi anak, terlebih orang tua yang sangat tidak memperdulikan

kedekatan dirinya dengan anaknya.
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Pola pengasuhan orang tua akan berdampak pada hubungan kedekatan antara orang tua
dan anak. Hubungan keterikatan berkembang melalui pengalaman anak selama awal
kehidupannya dimulai. Perkembangan ini sangat dipengaruhi oleh kepekaan ibu terhadap respon
yang dimilikinya. Kedekatan ialah hubungan emosional. Ada cinta antara satu orang dengan
orang lain memiliki arti khusus, hubungan yang dibina akan berlangsung cukup lama dan
memberikan rasa aman, ketika orang tua tidak bisa melihat gambaran didalamnya dari sudut
pandang anak. Pola asuh orang tuaterhadap anak akan berdampak sangat besar ketika anak
beranjak dewasa. Attacment parenting akan membuat orang tua lebih pintar dan membantu
orang tua lebih mencintai anak mereka. Attacment parenting merupakan gaya pengasuhan yang
tentu digunakan oleh banyak orang tua, ketika orangtua membuka hati dan pikirannya terhadap
kebutuhan serta perasaan anak. Yang harus diwaspadai orang tua ialah cara dalam tetap
terhubung dan tetap berasa anak-anak menjaga hubungan itu selamanya mengembangkan ikatan
emosional dengan orang tua melalui interaksi yang berulang dan berkesinambungan. Namun
berbeda dengan anak yang memiliki hubungan yang kuat dengan orang tua, seperti dalam situasi
single parent, cenderung mengembangkan kepercayaan diri yang lebih baik, kemampuan sosial
yang lebih baik serta kemampuan emosionalnya. Dalam situasi single parents, anak dapat
mengembangkan ikatan emosional yang lebih kuat dengan orangtua tunggal karena anak harus
bergantung pada orang tua tersebut untuk kebutuhan dasar dan perlindungan.Orang tua tunggal
yang responsif dan konsisten dalam memberikan kasih sayang dan dukungan dapat membantu
anak mengembangkan kepercayaan diri yang lebih baik dan kemampuan sosialnya. Selain itu,
pada teori stressor dan resilience menyebutkan bahwa orang tua tunggal dapat menunjukkan

keuletan yang berbeda dalam menghadapi stress dan mampu mempengaruhi pola asuh anak.

Kedekatan dengan anak dalam situasisingle parent dapat mempengaruhi cara orang tua
menghadapi stress dan orang tua menunjukkan keuletan dalam menghadapi tantangan. Orang
tuatunggal yang menghadapi stresor seperti kehilangan pasangan, kekurangan waktu, dan
tekanan sosial dapat mengalami stress yang lebih tinggi. Namun, jika mereka memiliki tingkat
keuletan yang tinggi, mereka mampu dapat lebih mengelola stress pada diri mereka. Dalam
sitensis teori stressor dan resilience sangat relevan dalam memahami kondisi orang tua single
parents yang mampu menunjukkan tingkat keuletan yang berbeda dalam menghadapi stress hal
itu akan mempengaruhi pola asuh orang tua single parent terhadap anaknya. Kedekatan dengan
anak dalam situasi single parents mampu mempengaruhi cara orang tua dalam mengontrol stress
dan menunjukkan keuletannya dalam menghadapi tantangan. Untuk mendukung argumen
mengenai pola asuh attachment yang beda pada anak dari single parents yang memiliki tingkat
resilience yang tinggi beberapa data yang peneliti temukkan bahwa anak dari orang tua single

parents memiliki pola attachment yang berbeda dibandingkan dengan anak yang memiliki
6
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keluarga yang utuh dikarenakan anak dari orang tua tunggal pola attachmentnya lebih kuat
dalam mengelola stress dan tantangan yang dihadapinya dan pola asuh dari orang tua single
parents memiliki pola asuh yang lebih positif terhadap anak-anak mereka. Pola asuh ini
berkontribusi pada kemampuan anak dalam mengembangkan kepercayaan diri yang baik dan
kemampuan sosialnya. Bahwa status single parent mampu mempengaruhi pada pola asuh yang
diimplementasikan orang tua pada anaknya, namun pola asuhnya lebih positif dan mampu dalam

memberikan dukungan emosional dan psikologis kepada anak.
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